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ABSTRAK 

 

Abdur Rohim Buchori, NIM. B91211072, 2015. Konstruksi Pemikiran Media 

Buletin Al Islam (Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki Edisi 

708-710). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Konstruksi Pemikiran Media Buletin Al Islam, Analisis Framing 

 

 Fokus masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana 

Konstruksi Pemikiran Media Buletin Al Islam (edisi 708-710) ? 

 Untuk mengungkap permasalahan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif non kancah. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan pendekatan Analisis Framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Pendekatan model ini dibagi menjadi empat struktur besar, yakni; 

Struktur sintaksis (bagaimana wartawan menyusun peristiwa-peristiwa, opini, 

kutipan, pengamatan atas peristiwa kedalam bentuk susunan umum berita), Struktur 

skrip (bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam 

bentuk berita), Struktur tematik (berhubungan dengan bagaimana wartawan 

mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk kalimat secara keseluruhan), dan Struktur 

retoris (bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita). 

Dari hasil penelitian ini, didapat bahwa secara sintaksis, buletin Al Islam 

mempunyai pandangan sistem Daulah Islamiyah adalah solusi yang paling tepat 

menyelesaikan persoalan kehidupan dari semua sistem pemerintahan yang ada. 

Secara skrip, buletin Al Islam memberikan penekanan pada aspek perbandingan 

sistem pemerintahan yang ada dengan sistem khilafah Islam. Secara tematik, buletin 

Al Islam menyuguhkah berita yang berani dan tegas menolak apa saja yang tidak 

sesuai dengan ideologi Islamnya. Secara retoris, buletin Al Islam kurang memberikan 

penjabaran dalam setiap ulasannya, sehingga materi tersebut sulit dipahami. 

Karena keterbatasan pengetahuan dan literatur peneliti, maka diharapkan ada 

peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini dengan perspektif dan metode yang 

berbeda, sehingga memperoleh hasil yang sempurna. 

 
 


